
Page | 1 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons 

Attribution License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and 

the copyright owner(s) are credited and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic 

practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these terms.  

 
 

 

Analysis of the Rhetoric of Ustadz Adi Hidayat's 

Da'wah About Pancasila on the Adi Hidayat Official 

Youtube Channel 

[Analisis Retorika Dakwah Ustadz Adi Hidayat 

Tentang Pancasila di Channel YouTube Adi 

Hidayat Official] 
 

Rizky Fabio Setiawan1), Totok Wahyu Abadi*2) 

 
1)Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
2)Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

*Email Korespondensi: totokwahyu@umsida.ac.id 

 

 

Abstract.  The large number of YouTube users makes it the right medium for preaching. One of the YouTube 

channels that is quite popular in spreading da'wah is the Adi Hidayat Official channel, which was 

founded by Ustadz Adi Hidayat, Lc., M.A. or who is familiarly called "UAH". Researchers apply 

research methods with descriptive qualitative methods. The analysis technique used by 

researchers uses semiotic analysis techniques. The subject used is Ustadz Adi Hidayat himself with 

observations of the style of da'wah rhetoric in delivering lectures on a video on the Adi Hidayat 

Official channel entitled "UAH, The Real Pancasilais" and Second, a video entitled "Short..... 

UAH Teaches Pancasila To Flag Traders who discussed "Pancasila" Based on the results and 

discussion it was explained that the two UAH videos had applied the five basic laws of rhetoric 

and also rhetorical principles according to Aristotle. 
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Abstrak. Banyaknya pengguna YouTube menjadikannya sarana yang tepat  untuk berdakwah. Salah satu 

channel YouTube yang cukup populer menyebarkan dakwah adalah channel Adi Hidayat Official, 

yang didirikan oleh Ustadz Adi Hidayat, Lc., M.A. atau yang akrab disapa dengan “UAH”. 

Peneliti menerapkan metode penelitiannya dengan metode kualitatif deskriptif. Teknik analisis 

yang digunakan peneliti menggunakan teknik analisis semiotik. Adapun subjek yang digunakan 

adalah Ustadz Adi Hidayat itu sendiri dengan observasi gaya retorika dakwah dalam penyampaian 

ceramah  pada video dalam channel Adi Hidayat Official yang berjudul “UAH, The Real 

Pancasilais” dan Kedua, video yang berjudul “Singkat..... UAH Mengajar Pancasila Ke Pedagang 

Bendera yang membahas tentang “Pancasila” Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan  menjelaskan 

bahwa kedua video UAH sudah menerapkan lima hukum dasar retorika dan juga prinsip retorika 

menurut Aristoteles. 

Kata Kunci: - Adi Hidayat, Dakwah, Retorika, UAH 
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I. PENDAHULUAN 

 YouTube adalah sebuah aplikasi media sosial paling populer di Indonesia [1]. Data dari 

Google menjelaskan, di tahun 2022 ada 127 juta pengguna aktif YouTube dalam setiap bula. Ini 

sesuai dengan banyaknya pengakses internet yaitu 205 juta di Indonesia [2]. Banyaknya pengguna 

YouTube menjadikannya sarana yang tepat untuk berdakwah. Manfaat penggunaan internet dapat 

mempererat hubungan saudara dan saling memberikan informasi dalam waktu singkat [3]. Salah 

satu channel YouTube yang cukup populer menyebarkan dakwah adalah channel Adi Hidayat 

Official, yang didirikan oleh Ustadz Adi Hidayat, Lc., M.A. atau yang akrab disapa dengan 

“UAH”. Channel Adi Hidayat Official didirikan mulai tanggal 28 Februari 2019 dan sudah 

ditonton sebanyak 270.242.328 kali tayangan dengan 3,55 juta subscriber [4]. 

Alasan peneliti memilih UAH sebagai subjek penelitian adalah dalam menyampaikan 

materi dakwahnya UAH berdakwah dengan model seperti sedang mengajar, sangat tegas namun 

dalam pembawaan yang santai dan to the poin, tidak berbelit-belit. Dalam video tentang pancasila 

UAH mewujudkan makna butir-butir Pancasila dalam perbuatan nyata di kehidupannya sehingga 

menarik untuk diteliti. 

Ciri khas UAH dalam menyampaikan dakwahnya, ia tidak hanya menjelaskan materinya 

dengan umum namun juga memberikan penjelasan melalui pengkajian dan mennjelaskan secara 

mendalam dan rinci terkait materi dakwahnya, serta menerapkan sedikit humor sebagai hiburan. 

Sebuah karakter dari UAH yaitu berkemampuan hafalannya yang baik yakni menyebutkan hadist 

dan ayat ketika melakukan dakwah. UAH tidak hanya menjelaskan nama surah dan ayatnya seperti 

da’i biasanya, namun UAH menghafalkan ayat Al-Qur’an secara lengkap sesuai letak dan posisi 

ayat tersebut, walaupun ayatnya ada dalam luar materi dawah, sehingga UAH memiliki kecerdasan 

yang dijadikan ico dalam berdakwah serta memberikan peningkata pada citra positif untuknya. 

Kemudian dalam menyebutkan hadist, UAH dapat menjelakan secara lengkap sesuai pada nomor 

hadits. 

Channel Adi Hidayat Official banyak disukai oleh masyarakat sebab memiliki kajian-

kajian terkini, yang ada dalam masyarakat. tetapi, umumnya suatu kegiatan yang bisa dianggap 

bermutu buka hanya dikarenakan acaranya mempunya pembahasan yang strategis. Melainkan 

acaranya perlu di sampaikan dengan maksima sehingga bisa dijadikan sebagai pembelajaran untuk 

masyarkaat yang melihatnya. Ini begitu penting dilakukan dalam suatu retorika pada suatu acara di 

channel YouTube [4]. 

 Teori retorika yaitu sebuah teori komunikasi yang sudah ada dari zaman Yunani Kuno. 

Aristoteles yatu sebuah teoritis pertama yang menilai retorika adalah suatu seni dan melakukan 

pembelajaran dengan serius. Aristoteles menjelaskan, retorika yaitu sebuah kemampuan dalam 

memberikan pemahaman pada beberapa cara yang ada untuk menerapkan persuasi. Dari adanya 

retorika bisa dijadikan sebagai indikasi dan bukti baik tidaknya pembicara untuk menjalankan 

persuasi, baik berbentuk pidato, tertulis, atau pesan [5]. 

 Dalam filosofisnya, retorika bisa dilakukan perunutan nila yang ada didalamnya. 

Aristoteles menjelaskan definisi retorika yaitu sebuah seni yang mempunyai suatu nilai [6]. 

Adapun syarat yang berhubungan pada etika yang harus dilihat oleh komunikator untuk 

menyampaikan sebuah pesan, yaitu: 1) dapat mempertanggung jawabkan unsur persuasif yang 

disampaikan dalam keadaan sadar akan peluang dalam melakukan kesalahan, 2) menyadari serta 

mengetahui dengan peluang apabila terdapat kerugian yang ada karena kecurangannya sendiri, 

serta 3) toleran atau menerima apabila terdapat komunikan yang tidak setuju pada pada pendapat 

atau dengan apa yang dijelaskan [7].  

 Komunikator wajib mengetahui kebenaran dari apa yang mereka sampaikan. Maka, 

mereka wajib mempunyai pengetahuan yang baik pada suatu hal yang hendak dijelaskan. 

Kemudian, mereka wajib memiliki fakta yag sesuai terkait apa yang akan mereka sampaikan dan 
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mempunyai gagasan dan ide yang jelas mengenai bagaimana menyampaikan kepada pendengar. 

Ini artinya, komunikator wajib mengerti terkait strategi dan materi penyampaiannya. Penggunaan 

retorik pada argumen dibedakan dalam beberapa jenisnya, yaitu argumen artistik dan non-artistik. 

Argumen artistik didapatkan dari permaslaahan dan topik yang ada, untuk argumen non-artistik 

didapatkan melalui fakta yang ada dalam sekeliling topiknya, baik yang berhubungan langsung 

ataupun tidak langsung [8]. 

 Pada presepsi Aristoteles, retorika yaitu sebuah sarana persuasi yang ada. Artinya, 

komunikator yang tertarik melakukan bujukan kepada umum wajib melakukan pertikbangan juga 

pada  tiga bukti retoris, Emosi (Pathos), Logika (Logos), kredibilitas/ Etika (Ethos). Selain itu Ada 

lima tahapan dalam menyusun pidator dan biasa dinamkan dengan “The Five Cannons of 

Rhetorica” diantaranya dispositio (penyusunan), inventio (penemuan), pronountiatio 

(penyampaian), elocutio (gaya), memoria (ingatan) [9]. 

 Video dalam channel Adi Hidayat Official yang berjudul “UAH, The Real Pancasila” 

sudah di tonton 76.569 x diupload pada 1 Jun 2021 (video pertama) dan video yang berjudul 

“Singkat..... UAH Mengajar Pancasila Ke Pedagang Bendera yang sudah ditonton 49.695 kali 

diupload pada 3 Agustus 2021 yang membahas “Pancasila” (video kedua). 

 Rumusan penelitian ini yaitu guna menganalisis retorika dakwah ustadz Adi Hidayat 

tentang pancasila di channel YouTube Adi Hidayat Official. 

 Penelitian Khiyaroh (2018) yang berjudul Dakwah Ala Anwar Zahid: Menjinakkan Islam 

Normatif Menjadi Islam Lokal Yang Mengglobal Pandangan Kritis Terhadap Pola Dakwah yang 

Dijelaskan video YouTubenya Anwar Zahid. Hasil penelitian menunjukkan Anwar Zahid 

menjelaskan ceramah dan pengajiannya menggunakan gaya lokal dan mempunyai berbagai tujuan 

seperti ingin berada di tengah-tengah masyarakat yang kurang akan ilmu agama. Politik jenaka 

diterapkan sebagai upaa mendapatkan perhatian dari pendengar agar merasa luluh terhadap ilmu 

yag didapatkan. Dari berbagai teksceramah Anwar Zahid juga menerapkan politik distingsi 

sebagai pembeda dirinya dan yang lainnya, dimana penilaian masyarakat lebih darik dari dirinya 

daripada da’i yang lainnya yang hanya ada dalam televisi. Dengan gaya dan tema yang merakyat 

ini membuat Anwar Zahid dinilai sebagai nabi baru oleh masyarakatnya. Penerapan bahasa lokal 

dan penguasaan materinya berdasarkan pada keperluan mad’nya serta retorika dakwah yang 

dibawakan begitu menarik, ini menyebabkan Anwar zahid selalu mendapatkan undangan dari 

banyak orang. Penjelasannya terkait makna dalam Al-qur’an diterjemahkan berdasarkan pada 

konsep dan karakter pemikiran masyarakat, sehingga masyarakat bisa mudah menerima, dimulai 

dengan masyarakat lokal secara luas hingga para jamaah yang berada di  luar negeri [10]. 

penemuan Fadel (2020) mengenai Retorika Politik Susilo Bambang Yudhoyono: 

Pendekatan Analisis Wacana Kritis. Adapun hasil penelitian yang didapat dari temuan ini, Susilo 

Bambang Yudhoyono mengimplementasikan model komunikasi massa menggunakan struktur 

kognisi sosial (fungsi), teks (bentuk), dan konteks sosial (makna) [11].  

Temuan Aldi Wahyudi Abdillah (2021) mengenai Gaya Retorika Pada News Anchor 

Dalam Program Acara Indonesia Morning Show Di Channel YouTube Indonesia Morning Show 

(IMS) NET. TV menerangkan informasi berita untuk penotonnya dengan karakteristik yang santai 

dan melakukan penerapan bukti retoris di dalam penyampaian, seperti logos, phatos, dan ethos. 

Kemudian, gaya retorika yang diterapkan juga begitu bervariasi [12]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 Peneliti menerapkan metode pengkajian dengan penelitian kualitatif yang sifatnya 

deskriptif. Adapun subjek penelitiannya yakni Ustadz Adi Hidayat, Lc., M.A. Teknik analisis yang 

dierapkan yaitu analisis semiotik, dengan sederetan objek yang bisa diteliti [13]. Pertama, 

observasi gaya retorika dakwah pada penyampaian ceramah  pada Video dalam channel Adi 

Hidayat Official yang berjudul “UAH, The Real Pancasila” dan Kedua, video yang berjudul 

“Singkat..... UAH Mengajar Pancasila Ke Pedagang Bendera yang membahas tentang “Pancasila” 

melalui ontotan video ceramah Ustadz Adi Hidayat, lalu mengklasifikasikan sesuai kategorinya. 

Hasil datanya dalam bentuk kategori materi dakwah yang disajikan dalam tabel dan grafik. 

Kemudian membuat kesimpulan berdasarkan pembahasan hasil penelitian. Sedangkan tujuan 
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dibuatnya analisis ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan retorika dakwah ustadz Adi 

Hidayat tentang pancasila di channel YouTube Adi Hidayat Official. 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

UAH memiliki keunikan saat melakukan penyamaian dakwah, sehingga bisa dilihat tidak 

biasa. Sebuah karakter dari dari UAH yaitu penceramah yang sangat detail ketika berceramah, 

selain itu juga beliau pendakwah yang hafal ayat Al-Qur’an dengan menyeluruh sesuai letak dan 

posisi ayat, walaupun ayatnya ada dalam luar materi dakwah, sehingga hal kecerdasan dari UAH 

menjadi icon dalam berdakwah. ia lebih bisa diterima oleh semua kalangan dari kaum muda 

hingga kaum lanjut usia. Setiap dakwahnya dihadiri oleh ratusan hingga ribuan jamaah. 

Kepopulerannya membuat UAH   selalu mengisi  di  beberapa acara baik didalam negeri atau 

undangan di luar negeri [14]. Kemudian, ia juga aktif di jejaring sosial misalnya dalam YouTube 

sering membuat konten video dan beberapa pesan singkat mengenai Islam yang bisa menimbulkan 

manfaat untuk masyarakat yang menontonnya. 

 

A. Proses   penyusunan   retorika   dalam   dakwah   UAH   di   video YouTube 

 
Gambar 1. Grafik kategori retorika menurut Aristoteles dalam video “UAH, The Real 

Pancasilais” 

 

Grafik 1 menjelaskan bahwa video “UAH, The Real Pancasilais” berisi elemen retorika 

diantaranya elemen ciri tabligh sebesar 80%, kesimpulan dakwah sebesar 32%, ethos sebesar 16%, 

isi sebesar 14%, tema sebesar 12%, sapaan sebesar 8%, dan penutup sebesar 4%. 
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Gambar 2. Grafik kategori retorika menurut Aristoteles dalam video “Singkat..... UAH Mengajar 

Pancasila Ke Pedagang Bendera” 

 

Grafik 2 menjelaskan bahwa video “UAH, The Real Pancasilais” berisi elemen retorika 

diantaranya elemen ciri ethos sebesar 44%, gaya bahasa mudah dipahami sebesar 15%, penutup 

sebesar 10%, dan sapaan sebesar 10%. 

 

Retorika yaitu sebuah seni bertutur yang memegang peranan utama pada aktivitas 

dakwah. Sebuah bentuk dakwah yang membutuhkan kemampuan retorika dengan baik yaitu 

tabligh. Dimana aktivitas penyampaian dakwahnya dilakukan secara lisan, tertulis dan melalui 

media elektronik agar pesan dakwah sampai dan dapat dipahami masyarakat [15]. 

UAH menerapkan bentuk dakwah tabligh pada dakwahnya, sehingga diperlukan retorika 

dengan baik dalam pelaksanaannya supayapesannya bisa tersampaikan pada masyarakat dan bisa 

diterapkan pada aktivitas sehari-hari. Data primer yang dijelaskan yaitu berbentuk video Channel 

Adi Hidayat Official. Penyajiannya menjelaskan mengenai agaimana retorika  dakwah  UAH  di  

YouTube.  Sebagai pengungkapan  retorika dakwah UAH peneliti melakukan analisis video 

YouTube, pertama yang judulnya “UAH, The Real Pancasilais” dan kedua dengan video yang 

berjudul “Singkat..... UAH Mengajar Pancasila Ke Pedagang Bendera” yang membahas tentang 

“Pancasila”. Sesuai analisisnya tersebut, UAH melakukan penerapan pada berbagai hal yang 

dijadikan sebagai prinsip retorika. 

 

B. Penerapan Lima Hukum Dasar Retorika  

Aristoteles menjelaskan adanya lima hukum dasar untuk membuat sebuah pidato, yang dapat 

diistilahkan dengan (The  Five  Canons  of  Rhetoric).  Saat berdakwah  UAH melakukan beberapa 

hal diantaranya:   

 

Pada video pertama yang berjudul “UAH The Real Pancasilais”: 

 Inventio (penemuan) Kajian yang diterapkan UAH, merupakan bahasan daripada suatu 

topik yang kemudian dibahas secara mendalam dengan judul yang menarik, judul yang dibuat 

yaitu “UAH The Real Pancasilais” 
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 Disposition (penyusunan) Berisi kalimat salam, menyapa audiens dan pembukaan 

kalimatnya menjelaskan terkait tema pada ceramah yang dibawakan. Kemudian melakukan 

penjelasan akan tujuan dan maksud dari tema yang telah disusun  (retorika tabligh). Hal tersebut 

dibuktikan pada satu menit pertama dalam video, kalimat tersebut adalah “Saudara-saudariku 

sebangsa setanah air hari ini 1 Juni 2021 masehi, saya Adi Hidayat ingin mengajak kepada seluruh 

lapisan masyarakat Indonesia bangsa Indonesia negara Indonesia untuk kembali mengingat 

memahami mendalami dan mengamalkan setiap sila yang menyulam lima dasar kebangsaan kita 

negara kita tumpah darah kita yaitu Pancasila” 

Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan daripada isi topik pada menit ke 1.30, yang berisi 

“....kita tidak menginginkan ini (pancasila) hanya sekedar menjadi hafalan semata. ini (pancasila) 

adalah pokok berbangsa kita dasar kekuatan bernegara kita karena itu mari sekali lagi kita 

mencoba untuk mengamalkan setiap sila yang menenun pokok kebangsaan kekokohan negara kita 

ini dan mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan berbangsa bernegara bermasyarakat.” Dan 

“...saatnya kita membangun nilai-nilai kemanusiaan interaksi sosial yang penuh dihiasi dengan 

kemuliaan adab. Saatnya kita bersatu menjauhi berbagai polarisasi perpecahan perpecahan yang 

bisa meruntuhkan sendi-sendi keutuhan bernegara dan berbangsa kita.” Pada menit 2.08. Hingga 

diakhiri dengan salam sebagai penutup ceramah.  

 Elucatio (gaya) Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia yang bertujuan untuk 

disebarluaskan di jejaring sosial agar setiap orang yang terlibat dapat memahami isi, diksi, kalimat 

yang indah dan tepat.  Gaya bicaranya yang tegas dan santun serta tertata dengan baik.  Hal 

tersebut bertujuan agar pendengar mudah menerima dan memahami pesan yang disampaikan. 

Seperti perkataan pada menit ke 1.29, yang berisi “... Ayo kita tidak menginginkan (pancasila) ini 

hanya sekedar menjadi hafalan semata ini adalah pokok berbangsa kita dasar kekuatan bernegara 

kita karena itu mari sekali lagi kita mencoba untuk mengamalkan setiap sila yang menenun pokok 

kebangsaan kekokohan negara kita ini dan mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan 

berbangsa bernegara bermasyarakat di tumpah darah Indonesia yang kita cintai.” 

 Memoria (memori) UAH  mengingat  dengan  baik  topik  yang  disampaikan dalam  

ceramahnya dan berulang kali  ia  menyebutkan  topik ceramah “pancasila”, hal tersebut juga 

didukung dengan UAH yang menyebutkan isi pancasila pada menit ke 1.03.  

 Pronuntiatio (penyampaian) dalam hal ini UAH menyampaikan ceramahnya dengan 

intonasi,  ekspresi wajah, gerakan tubuh yang beraneka ragam untuk mempertegas makna dari 

pesan yang ingin disampaikan. 

 

Pada video kedua yang berjudul “Singkat..... UAH Mengajar Pancasila Ke Pedagang 

Bendera”: 

 Inventio (penemuan) Kajian yang diterapkan UAH, merupakan bahasan daripada suatu 

topik yang kemudian dibahas secara mendalam dengan judul yang menarik, judul yang dibuat 

yaitu Singkat..... UAH Mengajar Pancasila Ke Pedagang Bendera.  

 Disposition (penyusunan) Pada video kedua pembahasannya   lebih   bersifat   spontan 

dengan  mengajak pedagang bendera untuk mengingat lima sila dari pancasila, dimana apabila 

mengingat satu sila akan diberikan ratusan ribu uang dan menutup dengan mengetes hafalan surah 

Al-Quran dengan imbalan berupa sejumlah uang dan menutup videonya. Video kedua, tidak berisi 

pembukaan maupun penutupan, melainkan hanya UAH yang berpamitan dengan lawan bicaranya.  

Elucatio (gaya) Dalam videonya UAH menyampaikan pesannya dengan santai dengan 

disisipkan humor-humor kecil. Selain itu, bahasa yang disampaikan merupakan bahasa yang 

mudah dipahami, dan UAH juga tidak segan untuk memberikan pemahaman pada lawan bicaranya 

agar dapat dimengerti, sebagai contoh ada pada menit ke 2.39-3.00 yang berbunyi “...Setiap 1 

silanya seratus ribu. Jadi kalo 5 sila lima ratus ribu...” 

“...yang adil dan beradab, wah delapan puluh ribu tuh kurang “dan” 

“...kurang “yang” tuh, masih enam puluh ribu tuh” 

 Memoria (memori) pada video kedua ini UAH  tidak menjelaskan topik secara gamblang 

lawan bicaranyanya, namun isi percakapannya konsisten membahas pancasila. 

 Pronuntiatio (penyampaian) UAH menyampaikan pesan dengan intonasi, ekspresi wajah, 

gerakan tubuh sesuai dengan pesan ingin disampaikan. 



Page | 7 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons 

Attribution License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and 

the copyright owner(s) are credited and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic 

practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these terms.  

 

C. Penerapan Prinsip Retorika Menurut Aristoteles 

Retorika memegang peranan uata pada sebuah dakwah ,  sehingga  UAH menerapkan 

retorika baik supaya pesannya bisa diterapkan dan diterima masyarakat. aristoteles menjelaskan 

ada beberapa prinsip yang bisa diterapkan dalam memberikan pengaruh kepada seseorang ketika 

berpidato yakni pathos, ethos serta logis [9]. Di bawah merupakan  tinjauan  retorika  persuasive 

UAH sesuai logo, ethos, dan pathos: 

 

Pada video pertama yang berjudul “UAH The Real Pancasilais”: 

Ethos  (suatu  sikap  pembicara  untuk  meyakinkan  pendengar) UAH  adalah pembicara 

yang berusaha memberikan keyakinan kepada penontonnya jika isi yang dijelaskan itu benar, 

wawasannya harus luas agar bisa membuat pendengarnya tidak ragu dalam mempercayai 

kebenarannya. Seperti pada isi video menit ke 3.39-3.49 yang berbunyi “Saya InsyaAllah akan 

turut langsung berpartisipasi untuk membangun kembali merenovasi dengan lebih baik dan hari ini 

pula kita akan berkoordinasi”.  

Pathos (gaya penyampaian pada audiens) Gaya  penyampaian ceramah UAH dikemas 

dengan pesan yang mengajak pendengarnya untuk seolah-olah mengalami peristiwa yang 

diceritakan lalu ia menasehati pendengarnya sesuai dengan konteks yang sedang dibicarakan. Hal 

tersebut tergambar pada menit ke 3, yang berbunyi “...hari ini, kita mendapat berita bahwa ada 

nenek Minah yang beralamat di kampung munjang di kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang 

Provinsi Banten yang sudah 10 tahun beliau tinggal di rumah yang jauh dari kata sederhana. 

Bahkan dalam keadaan yang sangat sulit bocor dimana-mana wc-nya tidak kondusif dan beliau 

hanya tidur di dipan-dipan rumahnya.  InsyaAllah kami mendengar bahwa beliau diinisiasi oleh 

masyarakat untuk bisa merenovasinya memperbaiki dan menggalang donasi.” 

Logos (prinsip retorika agar dekat dengan pendengar melalui rasionalitas pemikirannya) 

Pada hal ini pembicara mendapat tuntutan agar bisa meyakini pendengarnya melalui perkataan 

yang logis dan memberikan bukti yag akurat. Untuk ini dalam menyampaikan suatu ajakan 

diselingi dengan do’a yang memberi pendekatan pada keagamaan. Hal tersebut sesuai dengan isi 

video pada menit ke 4, yang berbunyi “Hari ini kita selesaikan tidak boleh ada satupun warga 

negara Indonesia yang tinggal di negara pancasila, yang tidak mendapatkan perhatian, yang tidak 

mendapatkan keadilan, dan tidak mendapatkan sifat berbagi kita semua, InsyaAllah mudah-

mudahan Allah rahmati kita semua, sayangi kita semua...” 

 

Pada video kedua yang berjudul “Singkat..... UAH Mengajar Pancasila Ke Pedagang 

Bendera”: 

 Ethos  (suatu  sikap  pembicara  untuk  meyakinkan  pendengar) dalam meyakinkan 

penontonnya UAH berinteraksi dengan memberi tantangan kepada pedagang bendera untuk 

menghafal pancasila dengan sempurna, namun sebelum itu, UAH terlebih dahulu mengajari 

bahkan membimbing pedagang bendera untuk dapat mengikuti tantangan tersebut, yakni dengan 

menghafal isi pancasila dengan sempurna. 

 Pathos (gaya penyampaian pada audiens) pada video kedua, UAH nampak 

menyampaikan materinya dengan mencontohkan perilaku yang baik kepada orang lain, materi 

yang disampaikan tidaklah langsung to the poin terhadap tema pembahasan, namun berupa 

perilaku yang menunjukkan persamaan dengan tema, yaitu berkaitan dengan pancasila. Gaya yang 

disampaikan kepada pedagang bendera, UAH menyampaikannya dengan sabar, sepanjang video, 

nampak UAH mampu membimbing pedagang bendera untuk menghafal isi pancasila dengan baik, 

hal tersebut tentunya dilakukan dengan menggunakan bahasa yang baik, santun, dan mudah 

dimengerti. 

  Logos (prinsip retorika agar dekat dengan pendengar melalui rasionalitas pemikirannya) 

dalam pendekatannya, UAH tidaklah langsung memberi tantangan kepada pedagang bendera, 

melainkan UAH memulainya dengan alasan ingin membeli satu bendera tersebut, dan pedagang 

segan untuk berhenti dan berinteraksi kepada UAH, disinilah kesempatan UAH untuk berinteraksi 

dan memberi tantangan kepada pedagang bendera.  
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D. Aplikasi Retorika dalam Dakwah UAH 

Kemampuan  public  speaking  atau retorika  pada dakwah begitu diperlukan supaya 

pesannya bisa disampaikan secara langsung untuk pendengarnya, meskipun dakwa menggunakan 

metode ceramah yang dinilai konvensional namun metode tersebut tidak bisa digantikan oleh 

metode lainnya (Abidin, 2013: 123) [16]. Ceramah  UAH  sudah menggunakan  teori  retorika  

misalnya sesuai yang telah dijelaskan, kemudian UAH juga sudah memberikan rumusan pada 

suatu hal sebagai persiapan dan penyusunan.  

Pertama, melakukan pemilihan tujuan dan topik. Berdasarkan pada analisis penulis, topik 

yang diperoleh oleh UAH  memiliki sumber dari fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat. 

Selanjutnya melakukan perumusan judul dengan baik yang disesuaikan pada teorinya, yakni : 

judulnya harus sesuai, singkat dan tidak provokatif. Kemudian melakukan penentuan tujuan, pada 

ceramah UAH telah disesuaikan pada tujuannya yakni memiliki sifat yang rekreatif, persuasif dan 

informatif.  

Kedua, melakukan pengembangan bahasa, ini dilakukan supaya topik yang dijelaskan bisa 

menjadi jelas dan bisa dimengerti oleh pendengarnya, dan memberikan tambahan pada daya tarik. 

Hasil analisis yang didapatkan yaitu pada ceramah UAH melakukan penerapan pengembangan 

bahasa pada contoh, penjelasan,  analogi,  dan  perulangan.   

Ketiga, cara  memulai  dan  mengakhiri  pidato.  Bagian  utama pada sebuah pidato yaitu 

bagian pembuka dan penutupnya. Dalam bagian pembuka cerama UAH, di isi menggunakan salam 

dan pembacaan ayat Al-Qur’an yang berhubungan pada tema, serta pembukaannya menggunakan 

kalimat sesuai pada tema yang digunakan. Aristoteles menjelaskan, pendahuluan bisa digunakan 

sebagai bahan yang menarik perhatian masyarakat, menjelaskan tujuan dan menumbuhkan 

kredibilitas [17]. Selanjutnya terdapat kata humor supaya bisa mendapatkan perhatian dari 

pendengarnya. Dan melakukan penjelasan pada tujuan dan maksud  yang sudah ditentukan. 

Gaya bahasa adalah sebuah kesusastraan yang bisa  dipelajari  oleh pembicara  untuk 

dilakukan. Hasil  analisis  penulis,  dalam  ceramah  UAH di video pertama terdapat empat gaya 

bahasa Asosiasi atau Perumpaan, Metafora, dan Personifikasi, Eufemisme. Sedangkan di video 

kedua gaya bahasa yang digunakan adalah Eufemisme dan Koreksio. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan analisis ini,  yang  merujuk  pada  rumusan  masalah 

penelitian, peneliti dapat menyimpulkan UAH menyampaikan dakwah dengan retorika tabligh 

dalam video “UAH, The Real Pancasilais” dan kedua dengan video yang berjudul “Singkat..... 

UAH Mengajar Pancasila Ke Pedagang Bendera yang sama-sama membahas tentang “Pancasila”. 

Aristoteles mengistilahkan bahwa retorika memiliki lima dasar hukum sebagai penyusunan pidato 

(The  Five  Canons  of  Rhetoric) dimana UAH sudah melaksanakan inventio (penemuan), 

disposition (penyusunan), elucatio (gaya), memorial (memori) dan pronuntiatio (penyampaian).  

UAH juga sudah melaksanakan penerapan prinsip retorika menurut Aristoteles yaitu ethos, pathos 

dan  logos. Retorika ceramah UAH tercermin dari adanya pemilihan topik, tujuan, adanya 

pengembangan bahasan dan terdapat pembukaan serta penutupan  pidato. Sedangkan gaya  bahasa 

dalam  ceramah  UAH terdapat gaya bahasa asosiasi atau perumpaan, metafora, dan personifikasi, 

eufemisme dan koreksio. 

V. UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur saya haturkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, Dengan rahmatnya karya 

ilmiah ini dapat terselesaikan. Untuk bapak dan juga mama, terima kasih yang tak terhingga berkat 

do’a dan dukungannya hingga dapat menjadi seperti saat ini. Tak lupa kepada dosen pembimbing, 

bapak Totok Wahyu Abadi yang terus memberi arahan hingga tersusunnya jurnal ini, terakhir saya 

ucapkan terima kasih kepada tunangan saya, Rizka Oktavia yang telah lulus mendahului saya. 

Terima kasih juga kepada diri saya sendiri, yang mampu menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan 

sebaik-baik mungkin. 
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